BAB IlI

TAKHRIJ, KLASIFIKASI DAN ANALISIS HADITS

A. Takhrij Hadits

Sebagai langkah awal, penulis melakukan takhrij al-hadits berupa
pelacakan terhadap hadits-hadits yang dimaksud, sesuai dengan petunjuk kamus
hadits al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi karya A.J. Wensinck
dan didukung pula oleh kitab Miftah Kunuz al-Sunnah.

Dalam istilah ilmu hadits, takhrij adalah pencarian hadits sampai
menemukannya dalam berbagai kitab-kitab hadits yang disusun langsung oleh
mukharij-nya." Dr. H. Arifuddin Ahmad dan pakar hadits lainnya menyatakan
bahwa takhrij al-hadits dapat dilakukan dengan metode bi alfazh dan bi al-
maudhu’'t. Takhrij yang disebutkan pertama berdasarkan lafal dan takhrij yang
kedua berdasarkan topik masalah.’ Karena kajian ini menggunakan metode
tematik, maka takhrij dilakukan adalah takhrij bi al-maudhu’t. Namun untuk
hadits tertentu, tetap digunakan takhrij dengan metode bi alfazh.

Untuk pencarian tentang hadits-hadits pembelajaran al-Quran atau hadits-
hadits yang ada hubungannya dengan pembelajaran al-Quran, dilakukan melalui

penelusuran beberapa kosa Kata, yaitu : ol &l ¢ & ¢ 5,

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 43.

’H. Ariffudin Ahmad, Prof. Dr. H. M. Syuhudi Ismail, Paradigma Baru Memahami
Hadits Nabi, (Jakarta: Intimedia dan Insan Cemerlang, 2003), h. 179-180.
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Dengan merujuk pada makna yang terkandung dalam term hadits, maka
dapat ditelusuri kitab-kitab atau kamus hadits yang mengandung unsur
pembelajaran al-Quran. Sumber yang dimaksud antara lain yang disusun oleh A.J.
Wensinck yang berjudul al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi
dan Miftah Kunuz al-Sunnah. Sedangkan Kkitab-kitab himpunan hadits yang
mengandung berbagai riwayat dari mukharij hadits adalah:

1. Shahih al-Bukhari, karya imam al-Bukhari.

2. Shahih Muslim, karya Imam Muslim.

3. Sunan Abi Daud, karya Abu Daud al-Sijistani.

4. Sunan al-Turmuzi, karya Imam al-Turmuzi.

5. Sunan al-Nasai, karya Imam al-Nasali.

6. Sunan Ibn Majah, karya Imam Ibn Majah.

7. Sunan al-Darimi, karya Imam al-Darimi.

8. Muwatha’ Malik, karya Imam Malik.

9. Musnad Ahmad bin Hanbal, karya Imam Ahmad bin Hanbal.

Dari hasil takhrij tersebut dapat diketahui bahwa hadits-hadits tentang
pembelajaran al-Quran cukup banyak. Untuk memperoleh gambaran yang lebih
jelas, penulis akan mengklasifikasikan hadits-hadits tersebut pada proses belajar

dan mengajar al-Quran terkait materi dan metode pembelajaran al-Quran.

B. Klasifikasi Hadits
Kajian atas hadits-hadits tentang pembelajaran al-Quran dalam

pembahasan ini dapat diklasifikasikan kepada, yaitu:
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1. Pentingnya belajar dan mengajarkan al-Quran
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Al-Quran dapat diibaratkan sebagai monumen, yaitu semacam ‘“bangunan”
peringatan bersejarah, peringatan turunnya kalam Allah Swt dibumi, peringatan
lahirnya mukjizat terbesar Rasulullah Saw, peringatan keshahihan dan
keparipurnaan agama Islam, peringatan lurusnya perilaku kaum muslimin, dan
berbagai peringatan lainnya.® Akan tetapi, keberaadaan al-Quran sebagai
monumen tidaklah sekedar monumen perjuangan kepahlawanan yang sebatas
dilihat, dikunjungi dan dipertontonkan, namun al-Quran adalah monumen hidup
yang harus dibaca, ditulis, dipahami dihayati serta dijadikan sebagai panduan
hidup sehari-hari baik untuk pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Betapa agungnya manusia yang mau mempelajari dan mengajarkan al-
Quran, sebagaimana sabda Nabi Saw tersebut.
Orang yang mengajarkan kepada yamg lain menghasilkan manfaat tidak
terbatas pada dirinya, berbeda dengan orang yang hanya mengamalkannya tanpa

mengajarkan, bahkan amalan paling mulia adalah mengajari orang lain, karena

%Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari, Juz 5, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H), h. 132.

*Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 33.
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orang yang mengajar tentu telah belajar sebelumnya, dan perbuatannya mengajar
menghasilkan manfaat yang merembet kepada orang lain.”

Sebaik-baik orang yang belajar al-Quran adalah yang mengajarkannya
kepada orang lain. Boleh jadi hal ini ditinjau dari segi kandungannya, karena al-
Quran adalah sebaik-baik perkataan, maka orang mempelajarinya lebih baik
daripada yang mempelajari selainnya dilihat dari kebaikan al-Quran.
Bagaimanapun keadaannya, ia khusus bagi mereka yang mengetahui dan
mengajarkan, dalam arti telah mengetahui dengan baik apa yang diwajibkan atas
dirinya.®

Jika dikatakan, pengertian ini berkonsekuensi bahwa orang yang
mengajarkan bacaan lebih utama daripada seorang fakih (yang mendalami
agama). Ibnu Hajar al-Asqalani berkata, tidak demikian, karena orang-orang yang
dimaksud dalam hadits adalah mereka yang sudah paham. Mereka adalah ahli
bahasa sehingga mengtahui makna-makna al-Quran secara alami melebihi apa
yang dipahami mereka yang mendapatkan dengan belajar. Pemahaman mereka
sudah menjadi tabiat dasar. Barangsiapa yang sama dengan keadaan mereka
niscaya bersekutu dengan mereka dalam hal itu. Bukan mereka yang ahli
membaca atau mengajarkan bacaan tanpa memahami makna-makna yang dibaca

maupun yang diajarkannya.’

*lbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari..., h. 902.
®Ibid, h. 904.

"Ibid, h. 903.
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Dengan demikian, jelaslah bahwa al-Quran adalah lebih tinggi
dibandingkan dengan hal-hal lainnya, sebagaimana diterangkan dalam hadits
berikutnya, bahwa membaca dan mengajarkannya dalah lebih afdhal dari segala
sesuatu apa pun. Dalam hadits lain yang disebutkan oleh Mulla Ali Qari ra.
dikatakan bahwa barang siapa menghafal al-Quran maka ia telah menyimpan
ilmu-ilmu kenabian dalam kepalanya. Sahl Tastari ra berkata, ‘“Tanda-tanda
kecintaan Allah adalah bahwa Allah memasukkan rasa cinta kepada al-Quran
dalam hati seseorang.®

Berkaitan dengan belajar dan mengajarkan al-Quran pada masa Rasulullah
Saw, shuffah (emperan) masjid Nabawi difungsikan sebagai madrasah al-Quran
yang kurikulum dasar di dalamnya adalah belajar membaca al-Quran.’ Sekian
banyak sahabat yang terdidik dalam madrasah itu yang kemudian setelah lulus
mereka melakukan ekspansi ke seluruh dunia, mendidik dan mengajarkan al-
Quran kepada umat mansuia.

Ayat yang pertama kali turun adalah ayat 1-5 dari surah al-Alag. Wahyu
yang pertama diturunkan itu adalah igra’ bismi rabbika ‘bacalah dengan
menyebut nama Tuhanmu’. Dari sini tersurat perintah membaca. Untuk bisa
membaca maka harus dilakukan proses belajar. Dalam hal ini, bacaan yang

mendasar adalah al-Quran. Dialah yang pertama-tama harus dibaca, maka harus

®Maulana Muhammad Zakariya Al-Kandhalawi, Fadhilah Amal, Penerjemah: Ustadz A.
Abdurrahman Ahmad, (Yogyakarta: Ash-Shaff, 2000), h. 596.

°Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran...., h.
34,
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ada upaya belajar. Apalagi belajar al-Quran otomatis mengamalkan prinsip
membaca, sebagaimana dalam lanjutan ayat pertama.

Ibnu Mas’ud selalu menganjurkan untuk memeliahara al-Quran. la
berkata, “Peliharalah al-Quran karena ia adalah hidangan Allah, siapa yang
mampu mengambil hidangan tersebut maka lakukanlah sesungguhnya ilmu itu
dengan belajar”.10

Sebagaimana belajar al-Quran, Rasulullah Saw juga memberikan perhatian

sekaligus penghargaan yang besar terhadap kegiatan mengajar al-Quran,

sebagaimana sabda beliau &l OB i ss 35 | Kita diserukan untuk

meneladani karakter-karakter (akhlak) Allah Swt, diantaranya ialah mengajarkan
al-Quran, wahyu-Nya sendiri. Kegiatan yang mulia lagi luhur karena menjadi
bagian dari upaya meneladani karakter Allah Swt.™

Nilai kemuliaan dan keluhuran mengajarkan al-Quran juga terlihat dari
misi utama Rasulullah Saw, seperti diketahui misi utama beliau adalah
membacakan ayat-ayat Allah Swt atau mengajarkan al-Quran kepada umat

manusia. Allah Swt berfirman dalam Q.S. ali-Imran/(3):164.

-
20%
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YAhmad Khalil Jum’ah, Al-Quran Dalam Pandangan Sahabat Nabi, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), h. 36.

" Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran...., h.
42.
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Untuk mensosialisasikan misi luhur ini, Rasulullah Saw mengutus sekian
banyak sahabat beliau ke seluruh penjuru dunia untuk mendidik dan mengajarkan
al-Quran. Di antara para sahabat yang menjadi teladan dalam menyikapi al-Quran
adalah Ubadah bin Shamit ra yang selalu menyebarkan ajaran al-Quran pada masa
Nabi Saw maupun setelahnya. la mengajarkannya kepada Ahluh Shufah pada
zaman Nabi. Kemudian pada masa Khulafa ar-Rasyidin, Ubadah mengajar di
beberapa kota. Yazid bin Abi Sufyan pernah menulis surat kepada Umar bin
Khattab yang isinya meminta utusan untuk mengajar al-Quran. Maka Umar
mengutus Mu’adz bin Jabal, Ubadah bin Shamit, dan Abud Darda ra kemudian
Ubadah tinggal di Imsak, lalu pindah ke Palestina dan wafat di sana, sedangkan
Abud Darda tinggal di Damaskus. Adapun Mu’adz meninggal di Palestina pada
tahun terjadinya wabah Tha’un.*? Kegiatan mengajarkan al-Quran menjadi bagian
penting dari kewajiban umat Islam untuk berdakwah karena Allah Swt,
menyerukan kebaikan, amar makruf dan nahi mungkar.

Aktivitas mengajarkan Al-Quran meski dipandang kecil dan remeh, namun
merupakan suatu amal jariyah, yakni amal yang terus mengalir pahalanya meski
seseorang yang melakukannya telah meninggal. Sementara orang yang diajarkan
al-Quran asalnya bodoh menjadi mampu membaca dan menulis Kitab Suci al-
Quran dengan lancar, lalu mengamalkannya secara rutin dan bersama itu pula juga

menularkannya kepada orang lain, hingga akhir hayatnya.

2 Ahmad Khalil Jum’ah, Al-Quran Dalam Pandangan Sahabat Nabi..., h. 38.
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Oleh karena itu, dari hadits tersebut untuk bisa mempelajari al-Quran
diperlukan satu usaha melalui proses belajar mengajar yang berkesinambungan
sehingga proses belajar tesebut dapat berjalan secara efektif dan efesien.

Selanjutnya, kegiatan belajar maupun mengajar al-Quran tadi bisa dimulai
dari membaca sesusai kaidah tajwid, menghafal dan kemudian memahami isisnya.

2. al-Quran sebagai materi pembelajaran awal
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Surat al-Fatihah sebagai surat yang paling agung, baik agung dalam
kedudukannya maupun agung pahala bagi pembacanya. Keagungan al-Fatihah
terlihat menjadi salah satu rukun yang wajib dibaca dalam shalat dan keagungan
dalam kandungannya yang mengandung seluruh isi al-Quran. Dalam arti yang
sederhana al-Fatihah diartikan pembukaan atau pengantar dan pendahuluan.
Dalam karya ilmiah pendahuluan pada umumnya berisikan penghantar yang
menjelaskan kandungan karya ilmiah yang akan ditulis.

Hadits Abu Sa’id bin Al-Mu’alla yeng menyatakan bahwa surah al-Fatihah

adalah surah yang paling agung dalam al-Quran. Maksud ‘agung’ di sini adalah

¥Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari..., h. 125.
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agung kedudukannya, karena pahala yang didapatkan dengan membacanya,
meskipun surah lainnya lebih panjang. Hal itu dikarenakan kandungannya
mencakup makna-makna yang sesuai dengan hal tersebut.**

Al-Qurthubi berkata, “Al-Fatihah memiliki kekhususan, ia sebagai
permulaan al-Quran dan mencakup semua ilmu-ilmunya, mengandung pujian
kepada Allah, pengukuhan peribadatan kepada-Nya, ikhlas bagi-Nya, meminta
hidayah dari-Nya dan pengakuan akan ketidakberdayaan dalam mensyukuri
nikmat-nikmat-Nya.*®

Suatu pengajaran yang indah diberikan Nabi Muhammad Saw kepada
salah seorang sahabat Abu Sa’id namanya dengan didahului penawaran yang
menarik perhatian. “Maukah engkau saya ajarkan suatu surat dalam al-Quran yang
paling agung sebelum kamu keluar dari masjid?’. Suatu ungkapan yang lemah
lembut diplomatis dan penuh kasih sayang yang dapat menggiring seseorang
tertarik kepada pembelajaran atau dimaksudkan menumbuhkan semangat
seseorang untuk menerima pelajaran yang akan diberikan. Kalau dalam
pendidikan modern bisa jadi dalam bentuk apresiasi terlebih dahulu. Tentunya
seorang murid menjawab mau, bahkan menantikan serta merindukan pengajaran
mana suatu surat yang paling agung tersebut. Ketika Abu Sa’id digandeng Rasul
dan dipegang tangannya mau keluar dari masjid ia pun menagih janji Beliau:
“Wahai Rasulullah sesungguhnya tuan tadi berjanji akan memberitahukan surat

yang paling istimewa dalam al-Quran kepada saya.” Ini menunjukkan

“Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari..., h. 836.

1bid, h. 836.
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kesungguhan dan perhatian sang murid yang menunggu dan menagih janji
pembelajaran dari seorang guru Yyakni Rasul. Selayaknya guru mampu
menciptakan suasana murid merasa butuh pembelajaran, jangan sampai dibuat
jenuh dan bosan. Lantas beliau menjawab: “Alhamdulillah... yakni tujuh ayat
yang berulang-ulang (surat al-Fatihah) dan al-Quran yang diberikan kepadaku.

Materi pembelajaran al-Quran meliputi pengajian membaca al-Quran
dengan tajwid, sifat dan makhrajnya maupun kajian makna, terjemahan dan
tafsirnya. Pengajaran al-Quran juga memasukkan ilmu-ilmu yang dikaji dari al-
Quran baik umum maupun agama. Guru al-Quran adalah sebagai guru dan santri
al-Quran adalah sebaik santri di jagat raya ini.'” Para pakar pendidikan sepakat
bahwa al-Quran adalah materi pokok dalam pendidikan Islam yang harus
diajarkan kepada anak didik.

Idealnya anak menerima pendidikan al-Quran secara formal pada usia 4-6
tahun. Karena anak pada usia setelahnya yaitu 7 tajun, telah ditekankan untuk
dilatih menjalankan shalat, sedang shalat otomatis membutuhkan kelancaran
bacaan al-Quran, paling tidak adalah surah al-Fatihah dan surah-surah pendek, di
samping bacaan doa-doa.’® Tenggang waktu tiga tahun kiranya dapat
dipergunakan untuk mempersiapkan prasarana anak sebelum benar-benar

diperintah melakukan latihan shalat.

®Abdul Majid Khon, Hadits Tarbawi Hadits-Hadits Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2012), h. 11.

Y1bid, h. 13.

®Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran..., h.
63.
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Menurut para pakar psikologi pendidikan menjelang usia dua tahun, anak
kelihatan mulai suka meniru. Bila orang tua memperdengarkan bacaan al-Quran
atau melatih mengeja huruf-huruf hijaiyah pada anak secara berulang-ulang,
bacaan itu akan mudah diserap atau direkam di otak si anak, sebagaimana anak
begitu mudah menyerap kata-kata kotor yang diperdengarkan dari orang tuanya.®

Biasanya pertama kali mereka diajari dengan mengulang-ulang kalimat
‘Bismillahir Rahmanirrahim’ yang merupakan bacaan untuk mengawali semua
surah al-Quran, kecuali satu surah yakni at-Taubah. Dengan mengucapkan kalimat
itu, anak akan ditunjukkan bahwa kemajuan atas pelajarannya bukan hanya karena
kecerdasannya tetapi juga karena kemurahan Tuhan.®® Para sahabat Nabi Saw,
Abdullah bin Abbas atau yang dikenal dengan Ibnu Abbas telah hafal-al-Quran
sedang usianya masih kecil. Sementara Sufyan bin Uyainah telah mampu
menghafal al-Quran pada usia 4 tahun, Imam asy-Syafi’i pada usia 7 tahun, dan
Ibnu Hajar al-Asqgalani pada usia 9 tahun.

Kalau para sahabat Nabi Saw sudah hafal al-Quran usia sekitar 7 sampai
10 tahun, dengan demikian dapat dipastikan bahwa mereka sudah belajar al-Quran

sebelum usia tersebut, yaitu pada uisa dini sekitar 2 sampai 4 tahun.

3. Pembelajaran membaca al-Quran

a. Tentang tartil dalam membaca al-Quran

bid, h. 64.

“Danielle Robinsson, Cara Mudah Memahami Islam, (Jakarta: PT Lentera Basritama),
Penerjemah Ilham Mashuri, Cet., 1, h. 98.
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Tartil dalam membaca al-Quran, yakni memperjelas bunyi huruf-hurufnya

dan membacanya dengan perlahan, agar lebih memahami maknanya.?

Kalimat “Beliau biasa menggerakkan lisan dan kedua bibirnya”, demikian

yang dinukil mayoritas. Adapun penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan

tentang awal turunnya wahyu. Dalam riwayat Al Mustamli di tempat ini

disebutkan, JJ; 2% O (dan beliau termasuk yang menggerakkan) sehingga

menjadi jelas bahwa kata ‘min’ menunjukkan sebagian dan ‘man’ sebagai kata

sambung.?

Hubungan hadits dengan judul bab terdapat larangan untuk cepat-cepat

membaca, sebab hal ini berkonsekuensi anjuran membaca perlahan dan itulah inti

daripada tartil.?* Menurut Imam Ali bin Abi Thalib, salah seorang perintis ilmu

2Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari,

Shahih al-Bukhari..., h. 135.

22|bnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari..., h. 942.

2|bid, h. 947.
21bid, h. 948.
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tata bahasa Arab (gawaid), yang dimaksud dengan tartil adalah ‘tajwid’. Yaitu
membaguskan bacaan huruf (ayat) dan mengenal tempat-tempat perhentian, dan
juga tempat-tempat memulai bacaan al-Quran”.”

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan bacaan secara tartil yaitu
memperjelas (menerangkan) bacaan al-Quran. Akan tetapi, menurut Imam
Mujahid bacaan secara tartil yaitu membaca al-Quran secara perlahan-lahan.?

Allah telah memerintahkan bacaan semacam itu kepada Nabi Muhammad Saw

dalam firman Allah Q.S. Muzammil/(73):4.

(4 Sha? OB B

b. Tentang memperindah suara saat membaca al-Quran
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Ibnu al Jauzi berkata, para ulama berbeda pendapat dalam memahami katta
yataghanna hingga melahirkan empat pendapat. Pertama, memperindah suara.
Kedua, merasa cukup. Ketiga, merasa sedih, demikian dikatakan asy-Syafi’i.
Keempat, menyibukkan diri dengannya. Orang Arab berkata, taghanna bil

makaan’, artinya dia tinggal di tempat itu. Ibnu Hajar mengatakan, di sana masih

H. Abdul Khair, Al-Qur’am dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.11.

2 Muhammad Ahmad Abdullah, Metode Cepat dan Efektif Menghafal al-Quran al-Karim,
(Yogyakarta: Garailmu, 2009), h. 80-83.

2"Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari..., h. 130.
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ada pendapat lain seperti dikutip Al Anbari di kitab Az-Zahir. Dia berkata,
‘Maksudnya adalah merasakan kenikmatan dan kemanisannya, sebagaimana para
penggemar musik menikamti nyanyian.

Masih ada lagi pendapat lain yang cukup bagus, yaitu hendaklah
menjadikan al-Quran sebagai dendangan sebagaimana orang safar dan yang
mengisi waktu luang menjadikan nyanyian sebagai dendangannya. Ibnu Al-A’rabi
berkata, “Biasanya orang Arab apabila mengendarai unta, maka ia berdendang,
dan bila duduk di depan rumahnya juga berdendang”. Ketika al-Quran turun,
maka Nabi Saw menginginkan dendangan mereka diganti dengan membaca al-
Quran.

Dengan demikian, makna hadits itu adalah dorongan untuk konsisten
dengan al-Quran dan tidak meninggalkannya untuk memilih yang lain. Bila
ditinjau dari segi makna, maka ia kembali kepada pendapat yang dipilih Imam
Bukhari, yaitu merasa cukup dengan al-Quran dalam arti yang khusus, yaitu
merasa cukup dengannya dan tidak butuh kepada kitab-kitab yang lain.?®

Agar rasa keagungan al-Quran lebih dapat merasuk ke dalam jiwa,
ditekankan membaca al-Quran dengan suara yang bagus, indah dan enak yang

dimiliki masing-masing orang. Rasulullah Saw bersabda,

%|lbnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari..., h. 884-
885.
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Melagukan al-Quran dengan suara yang bagus hukumnya dianjurkan,
selama tidak melanggar ketentuan-ketentuan dan tata cara membaca sebagaimana
telah ditetapkan dalam ilmu giraat dan tajwid, seperti menjaga panjang dan
pendeknya, harakatnya dan, idghamnya dan lain-lainnya.

Sedangkan melagukan al-Quran dengan cara bermain-main, dibuat-buat
hingga kelewat batas, serta melanggar ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
hukumnya adalah haram karena kategori bid’ah (mengada-adakan hal baru yang
tidak ada tuntunannya). Orang yang membacanya dianggap fasik dan yang

mendengarkannya turut berdosa.®

c. Tentang mengkhatamkan al-Quran
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2°Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz I,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H), h. 473.

¥ Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran...., h.
90.

3LAbu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin lbrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari,
Shahih al-Bukhatri..., h. 139.
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Mengkhatamkan al-Quran bukanlah batas akhir, melainkan batas dari suatu proses
berikutnya. An-Nawawi berpendapat bahwa cara membaca al-Quran yang utama
ialah membacanya sesuai dengan urutan mushaf yang ada saat ini. Dimulai dari
surah al-Fatihah, kemudian al-Bagarah, ali-Imran, dan seterusnya hingga surah
terakhir yaitu an-Naas, surah ke-114.%

Mengenai hadits di atas, sekan-akan larangan untuk menamatkan al-Quran
kurang dari jumlah tersebut tidak berindikasi haram sebagaimana perintah dalam
semua itu tidak berindikasi wajib. Pengertian ini diketahui oleh faktor-faktor
keadaan yang diindikasikan oleh redaksi hadits, yaitu pertimbangan akan
kelemahannya melakukan selain itu baik saat itu maupun pada masa mendatang.*®

Para sahabat dan juga para ulama salaf terdahulu dengan keimanan dan
keihlasan hati berlomba-lomba membaca al-Quran sampai khatam. Ada yang
khatam dalam sehari semalam saja, bahkan ada yang khatam dua kali dalam sehari
semalam. Imam asy-Syafi’i diceritakan beliau membiasakan khatam al-Quran
sepanjang bulan Ramadhan dua kali sehari. Para sahabat rata-rata khatam al-
Quran sekali dalam seminggu, seperti Abdullah bin Umar, Utsman bin Affan,
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Mas’ud dan Ubai bin Ka’ab. Mereka mebiasakan
khatam al-Quran setiap hari Jumat. Sebagian yang lain ada yang

mengkhatamkannya sepuluh hari, sebulan, empat puluh hari, dan selambat-

%2 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran...., h.
95.

*Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari..., h. 969.
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lambatnya ialah khatam dalam dua bulan. Hal ini sesuai dengan kesanggupan
sesorang yang dimampuinya.®*

Sejalan dengan kegiatan membaca al-Quran tersebut, maka Rasulullah Saw
mengumpamakan bahwa orang yang membaca al-Quran sebagaimana dalam

sabda beliau yaitu;
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EBN LN \,u 4,’5\ = (Perumpamaan orang yang membaca al-Quran
seperti buah utrujjah). & x5 <b il (Rasanya enak dan aromanya wangi).*

Dikatakan, sifat iman dikhususkan dengan rasa dan sifat tilawah
dikhususkan dengan aroma, karena iman lebih tetap dan kuat dalam diri seorang
mukmin daripada al-Quran. Mungkin saja didapatkan keimanan tanpa bacaan al-
Quran. Demikian pula rasa lebih kuat bagi suatu materi daripada aromanya.
Terkadang aroma suatu benda bisa hilang, tetapi rasanya tetap ada. Kemudian
dikatakan, hikmah penkhususan utrujjah dalam perumpamaan ini dan bukan buh-

buahan lain yang mengumpulkan rasa dan aroma yang baik, seperti apel dan

*Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Quran...., h.
95.

Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari..., h. 136.

*|bnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari..., h. 874.
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sebagainya, adalah karena kulit bijinya dapat dijadikan obat, dan dari bijinya
dikeluarkan minyak yang memiliki banyak manfaat.

Sebagian mengatakan bahwa jin tidak mendekati rumah yang ada utrujjah,
maka hal ini sesuai dengan al-Quran yang tidak didekati syetan, dan pembungkus
kulitnya berwarna putih sehingga sesuai dengan hati orang mukmin. Disamping
itu, buah ini memiliki kelebihan lain seperti bentuk yang serasi, indah, warnanya
menawan dan lembut. Jika dimakan, disamping rasanya lezat juga bisa membantu
pencernaan.

Perumpamaan orang yang membaca dan tidak mengamalkan serta orang
yang tidak beramal dan tidak membaca. Kedua bagian ini mirip dengan orang
munafik, maka bagian pertama mungkin diserupakan dengan raihanah dan bagian
kedua diserupakan dengan hanzalah.*’

Hadits ini memuat keterangan keutamaan pemerhati al-Quran, pembuatan
misal untuk menyederhanakan pemahaman, dan maksud membaca al-Quran
adalah mengamalkan kandungannya.

4. Pembelajaran menghafalkan al-Quran
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Tahapan selanjutnya dari  belajar membaca al-Quran ialah

menghafalkannya dan menjaganya di dalam hati. Yakni berusaha untuk

3"1bid, h. 875-876.

®abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari..., h. 133.
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mengingatnya (mengulang-ulangnya) dan senantiasa berinteraksi dengannya. Gl
9’\}5\ o> s (Sesungguhnya perumpamaaan pemilik al-Quran). Yakni

perumpamaan pemilik al-Quran dengan al-Quran. Maksud pemilik adalah yang
telah terbiasa dengannya. Iyadh berkata, “Sesuatu yang jinak dan terbiasa disebut
shaahib (pemilik).” Ia sama seperti perkataan , Ashhabul jannah” (para pemilik
surga). Maksud pernyataan ini “terbiasa dengannay”, yakni terbiasa dalam
membacanya. Hal ini berlaku umum baik terbiasa membaca sambil melihat
mushaf maupun menghafalnya, sebab orang yang senantiasa berbuat demikian
akan terbisa liannya dan mudah baginya membacanya. Jika seseorang menjauh
darinya akan berat dan sulit membacanya. Adapun kata innam berkonsekuensi
pembatasan menurut pendapat yang lebih kuat. Akan tetapi pembatasan yang

khusus ditinjau dari segi hapal dan lupa serta membaca dan meninggalkan.

liath LY oo JiS (Seperti pemilik unta yang terikat). Yakni seperti

pemilik unta yang terikat dengan untanya itu. Mempelajari al-Quran dan konsisten
dalam membacanya diserupakan dengan unta yang terikat yang dikhawatirkan
lari. Selama terus berinteraksi maka hafaln pun tetap ada. Sebagaimana unta
selama terikat dengan tali, selama itu pun ia terpelihara. Sengaja disebutkan unta
secara khusus karena merupakan hewan paling bisa melepaskan diri dari ikatan.
Kemudian untuk mendapatkannya kembali setelah terlepas adalah perkara yang

cukup sulit.
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Eleal ke e 5] (Jika dia menjaganya niscaya dia dapat menahnnya).
Yakni dia akan menahannya terus menerus. os3 il o5 (Jika dia

melepaskannya niscaya akan pergi). Yakni akan melepaskan dirinya.*

Selain itu, mengamalkan isi kandungan al-Quran merupakan bentuk
terbaik menjaga al-Quran itu sendiri. Metode ini digunakan para sahabat, mereka
tidak berpindah pada ayat yang lain, sebelum setiap ayat yang dipelajari berhasil
difahami dengan baik dan diamalkan isinya. Para sahabat memberikan kesaksian
bahwa mereka diajari per 10 ayat seperti yang tergambar pada hadits.
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Menjelaskan bahwa para sahabat belajar al-Quran per 10 ayat dengan
memahami makna dan mengamalkannya baru mempelajari 10 ayat berikutnya.

Al-Quran pada masa Rasulullah pemeliharaannya melalui dua cara, yaitu
dengan hafalan dan dengan tulisan. Bangsa Arab pada permualaan Islam
umumnya masih belum dapat membaca dan menulis. Akan tetapi mereka itu

mempunyai keistimewaan, sebagaimana yang lazim kita dapati dalam kalangan

¥lbnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari..., h. 913-
914.

“Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 5, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H),
h. 410.
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masyarakat yang buta huruf, yaitu kekuatan ingatan dan hafalan, atau quwwatuz-
dzakiran.

Rasulullah mengetahui benar-benar kekuatan umatnya ini. Sebab itu
Rasulullah menggunakan kekuatan ingatan dan hafalan ini sebagi faktor utama
dalam rangka pemeliharaan al-Quran.

Setiap kali ayat-ayat diturunkan kepada Rasulullah Saw, beliau langsung
mengajarkan dan menyampaikan ayat-ayat itu kepada umatnya, dan beliau
menyuruh mereka untuk menghafalkan ayat-ayat tersebut, berikut susunan atau
tertib-urut ayat-ayat pada masing-masing surat, sebagaimana yang telah beliau
ajarkan kepada mereka.

Untuk mempercepat dan memperkuat hafalan mereka itu, maka Rasulullah
menganjurkan kepada mereka supaya ayat-ayat al-Quran itu selalu dibaca, dan
beliau menetapkan bahwa membaca al-Quran itu dapat dijadikan suatu ibadah.

Dengan demikian bertambahlah kegairahan masyarakat Islam untuk
menghafalkan ayat-ayat al-Quran itu, sehingga sesuatu surat yang dihafalkan oleh
beribu-ribu orang. Bahkan banyak pula di antara para sahabat yang menghafalkan
seluruh ayat-ayat al-Quran itu.

Untuk mengoreksi hafalan dan bacaan mereka itu, maka pada waktu-waktu
tertentu Rasulullah mengadakan ulangan terhadap mereka. Dalam hal ini
Rasulullah menyuruh mereka membaca al-Quran itu dihadapan beliau. Apabila
terdapat kesalahan dengan hafalan itu atau pun bacaan mereka, maka Rasulullah

Saw segera membetulkannya.
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Sebaliknya Rasulullah pun mengalami ulangan pula dari malaikat Jibril As
sekali setahun. Menurut keterangan Zaid Ibnu Tsabit, pada tahun terakhir sebelum
wafatnya Rasulullah Saw, Jibril As melakukan ulangan itu dua kali terhadap
beliau. Setiap kali jibril mengadakan ulangan ini, Rasulullah Saw membaca ayat-
ayat al-Quran yang telah diturunkan kepada beliau.

Adapun pemeliharaan dengan tulisan, adalah merupakan faktor kedua
setelah hafalan, sebab sebagaimana dikatakan tadi bangsa Arab pada masa itu
pada umumnya masih buta huruf. Baru sedikit sekali jumlahnya orang—orang
yang dapat menulis dan membaca. Mereka waktu itu belum mengenal buku dan
kertas. Kata al-Warag dan al-Qirthaas yang sekarang ini dipakai untuk arti
“kertas”, pada masa itu belumlah demikian halnya. Kata al-Waraq pada masa itu
hanyalah dipakai kepada artinya yang asli, yaitu daun kayu. Sehingga kata al-
Qirthaas yang kemudian menjadi “kertas” dalam bahasa Indonesia, pada masa itu
mereka pakai untuk menjadi nama bagi benda-benda atau bahan-bahan yang
waktu itu mereka pakai untuk ditulis, seperti: kulit binatang yang telah
dibersihkan, tulang-tulang dan batu-batu yang dihaluskan, pelepah tamar, sutera
dan sebagianya. Mereka barulah mengenal kertas setelah mereka menaklukkan
negeri Persia, sesudah wafatnya Rasulullah Saw, karena pada masa itu bangsa
Persia telah pandai membuat kertas, dan mereka namai kaghid untuk nama arti

“kertas”.
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Meskipun demikian, Rasulullah juga menggunakan faktor “tulisan”
sebagai salah satu alat dalam rangka pemeliharaan al-Quran, sedangkan “hafalan”

tetap merupakan faktor utama.**

C. Analisis Hadits
Setelah hadits-hadits dikumpulkan dan disajikan, selanjutnya penulis

mencoba menganalisis hadits tersebut berdasarkan klasifikasi fokus penelitian masing-

masing dalam rangka menjawab pokok penelitian.

1. Materi pembelajaran al-Quran

Pada hakikatnya materi merupakan komponen penting sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran. Dari hadits Nabi Saw khairu kum man ta’allama al-Quran
wa ‘alamah dapat dilihat bahwa materi pembelajarannya yaitu belajar dan
mengajarkan al-Quran. Belajar dan mengajar tersebut bisa berupa membaca
dengan tajwid, menghafal, maupun kajian makna, terjemahan dan tafsirnya
kemudian mengamalkan isi kandungan al-Quran dalam kehidupan sehari-hari.

Nampak pula pada al-Quran sebagai materi awal yang harus diberikan
kepada peserta didik sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw kepada salah
seorang sahabat Abu Sa’id namanya dengan didahului penawaran yang menarik
perhatian. “Maukah engkau saya ajarkan suatu surat dalam al-Quran yang paling
agung sebelum kamu keluar dari masjid?” Ketika Abu Sa’id digandeng Rasul dan
dipegang tangannya mau keluar dari masjid ia pun menagih janji Beliau: “Wahai

Rasulullah sesungguhnya tuan tadi berjanji akan memberitahukan surat yang

*'H.A. Mustofa, Sejarah Al-Quran, (Jakarta: Al-lkhlas, 2007), h. 37-42.
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2

paling istimewa dalam al-Quran kepada saya.” Lantas beliau menjawab:
“Alhamdulillah... yakni tujuh ayat yang berulang-ulang (surat al-Fatihah) dan al-
Quran yang diberikan kepadaku.

Artinya kedua hadits tadi saling berkaitan bahwa kita diwajibkan untuk
belajar al-Quran karena ia merupakan sumber segala ilmu pengetahuan. Setelah
belajar dengan baik dianjurkan pula untuk mengajarkannya kepada orang lain.

Belajar dan mengajarkan al-Quran dapat dilakukan sejak anak masih kecil
atau uisa dini idealnya sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Pembelajaran
tersebut dimulai dari lingkungan keluarga terutama orang tua sebagai lembaga
pendidikan awal sebelum memasuki lembaga pendidikan formal yang banyak
mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan. Namun apabila orang dewasa bahkan
lanjut usia sekalipun yang belum bisa atau kurang lancar membaca al-Quran maka
tidak menutup kemungkinan juga dianjurkan untuk belajar selagi mau berusaha.

Tentang tartil dalam membaca al-Quran, “la tuharrik bihi lisanaka lita jala
bihi” suatu pengajaran yang diberikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw agar tidak tergesa-gesa dalam membaca al-Quran. tentunya hal
itu pun harus kita lakukan ketika membaca al-Quran memperhatikan kaidah-
kaidah tajwidnya, kemudian tahsin tilwahnya dan adab-adab dalam membaca al-
Quran tersebut. Sejalan pula dengan makna yataghanna yang paling menonjol
yaitu terkait adab dalam membaca al-Quran dengan suara yang bagus dan jelas
dalam pengucapan makharijul hurufnya serta hukum-hukum tajwidnya.

Hadits berikutnya tentang waktu dalam mengkhatamkan al-Quran, ketika

sudah lancar membaca al-Quran maka dianjurkan untuk membacanya setiap
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waktu kemudian mengkhatamkannya setelah itu memulai kembali membaca al-
Quran dari juz awal hingga akhir. Terkait dengan hal tersebut dari sudut pandang
pembelajaran sebaiknya mengkhatamkan al-Quran waktu paling minimal yaitu
tujuh hari, karena dianjurkan membaca al-Quran dengan tartil, tajwid dan
tilawahnya untuk mencapai kebaikan. Jika memang mampu untuk
mengkhatamkan kurang dari waktu tersebut juga dibolehkan namun tetap harus
mengaplikasikan kaidah tajwid yang telah dipelajari ketika membaca al-Quran.

Materi pembelajaran al-Quran selain membaca berikutnya tentang
menghafal, vyaitu berusaha mengingat, mengulang-ngulang bacaan dan
menjaganya dalam hati maupun ingatan agar tidak hilang atau lupa. Rasulullah
menggunakan perumpamaan untuk menggugah konsentrasi para sahabatnya.
Beliau berusaha menganalogikan yang abstrak dengan suatu hal yang konkret,
agar para sahabatnya lebih mudah dalam memahami apa yang telah
disampaikannya.

Sebagaimana tergambar dalam hadits Rasulullah Saw bahwa
“perumpamaan penghafal al-Quran seperti pemilik unta yang terikat, jika ia selalu
menjaganya, maka ia pun selalu berada padanya, dan jika ia melepaskannya,
niscaya akan hilang dan pergi”. Dari hadits tersebut bahwa belajar menghafal jika
terus menerus dilakukan maka hafalan itu akan semakin bagus dan bertambah,
namun apabila meninggalkannya, dilakukan tanpa sikap konsisten maka hafalan
tersebut pun akan mudah hilang dan lupa dari ingatan sebagaimana unta yang

lepas dari ikatan, maka akan sulit mengingat kembali ayat-ayat yang telah dihafal.
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Terkait kegiatan menghafal tersebut para sahabat belajar al-Quran per 10
ayat dengan memahami makna dan mengamalkannya baru mempelajari 10 ayat
berikutnya, sebagaimana tergambar dalam hadits riwayat Imam Ahmad yang telah
dipaparkan sebelumnya. Dari hadits tersebut, bahwa peserta didik harus terlibat

aktif dan bahkan mencoba melakukannya sampai benar-benar menguasainya.

2. Metode pembelajaran al-Quran

Metode mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian
tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran al-Quran terdapat bermacam-
macam metode yang telah banyak berkembang selama ini.

Dari hadits-hadits pembelajaran al-Quran yang telah dipaparkan, menurut
analisis penulis mengenai metode pembelajaran berdasarkan pada teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya maka, metode pembelajaran membaca maupun
menghafal al-Quran yang digunakan sesuai dengan pemaknaan dan
pengembangan dari hadits-hadits Nabi Saw. Terlihat pada metode Jibril, Iqgra’ dan
Qira’ati ketiga metode tersebut samasama menekankan pada guru/pendidik yang
harus memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara membaca huruf, ayat,
bacaan yang baik sesuai tajwid, tartil, dan tilawah al-Quran baru peserta didik
mengulang apa yang telah disampaikan oleh guru/pendidik. Termasuk pula adab-
adab yang harus diperhatikan ketika membaca al-Quran.

Pada metode menghafal dalam proses belajar dan mengajarkannya,
menurut al-Qasibiy sebagaimana dikutip oleh Hery Gunawan bahwa guru

hendaknya melakukan penahapan dalam proses pembelajaran kepada siswanya.
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Misalnya dalam mengajar al-Quran, sebaiknya guru jangan berpindah dari satu
surah ke surah yang lain hingga siswa dapat menghafal dengan i’rab-nya serta
cara penulisannya.*

Berdasarkan hal tersebut, sesungguhnya dalam menghafal al-Quran hal
yang paling penting ialah sikap konsisten melakukan pengulangan terhadap ayat-
ayat yang dihafal sampai lancar. Setelah lancar membaca satu ayat atau surah
yang dihafal kemudian barulah mengahafalkan ayat dan surah berikutnya.
Sebagaimana kesaksian oleh para sahabat bahwa mereka tidak akan berpindah
pada ayat yang lain, sebelum setiap ayat yang dipelajari berhasil difahami dengan
baik dan diamalkan isinya. Para sahabat memberikan kesaksian bahwa mereka
diajari per 10 ayat seperti yang tergambar pada hadits yang telah dipaparkan
sebelumnya.

Untuk mengoreksi hafalan dan bacaan mereka itu, maka pada waktu-waktu
tertentu Rasulullah mengadakan ulangan terhadap mereka. Dalam hal ini
Rasulullah menyuruh mereka membaca al-Quran itu dihadapan beliau. Sebaliknya
Rasulullah pun mengalami ulangan pula dari malaikat Jibril As sekali setahun.
pada tahun terakhir sebelum wafatnya Rasulullah Saw, Jibril As melakukan
ulangan itu dua kali terhadap beliau.

Semua proses pembelajaran di atas tidak terlepas dari metode talaqqi
maksudnya belajar membaca al-Quran secara langsung dengan bimbingan seorang
guru untuk meningkatkan kualitas bacaan yang baik serta tercapainya tujuan

pembelajaran al-Quran. Sebagaimana malaikat Jibril As melalui proses talaqqi

*’Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 304.
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kepada Nabi Muhammad Saw. Kemudian proses talaqqi tersebut dilakukan pula
oleh Rasulullah kepada para sahabat, sahabat kepada sahabat maupun tabi’in dan
seterusnya hingga sampai pada zaman kita sekarang ini dan akan terus berlanjut
sampai akhir zaman.

Dengan demikian, Rasulullah sangat memperhatikan prinsip pengulangan
(repitisi) dalam mengajarkan al-Quran kepada para sahabatnya. Repitisi ini sangat
penting untuk menanamkan kebiasaan. Karena jika aktivitas diulang terus
menerus, maka pelakunya akan terbiasa melakukannya dengan mahir. Begitu pula
jika materi pelajaran diulang-ulang, maka ia akan selalu ingat dan paham karena

terbiasa mengulang materi tersebut.



